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Abstract:

Character education is a fundamental element of the educational
process because it plays a vital role in shaping students' superior
personalities, not only on an intellectual level but also in the moral and
spiritual dimensions. From an Islamic educational perspective,
character education has a strategic position because it is oriented
towards the internalisation of Islamic values based on monotheism and
noble morals. This study aims to analyse the concept of Islamic
educational epistemology in the strategy of character building for
students at the elementary school level, with a focus on the study at the
Nurul Musthofa International Islamic Elementary School (SDII) in
Klaten, and to examine the impact of its implementation on student
character development. This study uses a qualitative method with a
descriptive approach. Research data were obtained through direct
interviews with teachers at SDII Nurul Musthofa in Klaten and
supported by documentation studies from various relevant literature
sources, such as books, journals, and scientific articles. The results of
the study indicate that Islamic educational epistemology plays a
significant role in shaping students’ character through the
implementation of school programs integrated with the values of
monotheism, moral development, and social responsibility. An
educational environment built on these values can create a conducive
school culture and support the holistic development of student
character. This research confirms that the application of the
epistemological principles of Islamic education, particularly through
role-modelling and habituation strategies, makes a significant
contribution to student character development and has practical
implications for Islamic educational institutions in building a values-
based education system.

Abstrak:

Pendidikan karakter merupakan elemen fundamental dalam proses
pendidikan karena berperan penting dalam membentuk kepribadian
peserta didik yang unggul, tidak hanya dari aspek intelektual, tetapi
juga dari dimensi moral dan spiritual. Dalam perspektif pendidikan
Islam, pendidikan karakter memiliki kedudukan strategis karena
berorientasi pada internalisasi nilai-nilai keislaman yang berlandaskan
tauhid dan akhlakul karimah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis konsep epistemologi pendidikan Islam dalam strategi
penanaman karakter peserta didik pada jenjang sekolah dasar, dengan
fokus kajian di Sekolah Dasar Islam Internasional (SDII) Nurul
Musthofa Klaten, serta mengkaji dampak penerapannya terhadap
perkembangan karakter siswa. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data penelitian diperoleh
melalui wawancara langsung dengan guru di SDII Nurul Musthofa
Klaten dan didukung oleh studi dokumentasi dari berbagai sumber
literatur yang relevan, seperti buku, jurnal, dan artikel ilmiah. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa epistemologi pendidikan Islam
berperan signifikan dalam pembentukan karakter peserta didik melalui
pelaksanaan program-program sekolah yang terintegrasi dengan nilai-
nilai ketauhidan, pembinaan akhlak, dan tanggung jawab sosial.
Lingkungan pendidikan yang dibangun berdasarkan nilai-nilai tersebut
mampu menciptakan budaya sekolah yang kondusif dan mendukung
pembentukan karakter peserta didik secara holistik. Penelitian ini
menegaskan bahwa penerapan prinsip-prinsip epistemologi
pendidikan Islam, khususnya melalui strategi keteladanan dan
pembiasaan, memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan
karakter siswa, serta memiliki implikasi praktis bagi lembaga
pendidikan Islam dalam membangun sistem pendidikan yang berbasis
nilai.

PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu proses yang dirancang secara sadar
dan terencana untuk mengembangkan potensi manusia secara menyeluruh, yang
mencakup aspek intelektual, moral, dan spiritual. Dalam perspektif Islam, pendidikan tidak
hanya berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan (transfer of knowledge), tetapi juga
menekankan proses internalisasi nilai dan pembentukan akhlak sebagai wujud dari transfer
of values yang berlandaskan prinsip tauhid (Islam, 2017). Oleh karena itu, pendidikan Islam
memiliki tanggung jawab strategis dalam menyiapkan generasi yang tidak hanya unggul
secara akademik, tetapi juga memiliki kepribadian yang berakhlak mulia dan kesadaran
religius yang kuat (BP, Munandar, Fitriani, Karlina, & Yumriani, 2022).

Perkembangan zaman pada era modern menghadirkan tantangan yang semakin
kompleks bagi dunia pendidikan. Kemajuan teknologi, arus globalisasi, serta perubahan
sosial yang berlangsung cepat berpengaruh signifikan terhadap pola pikir, sikap, dan
perilaku peserta didik. Munculnya fenomena menurunnya etika pergaulan, melemahnya
disiplin, berkurangnya rasa tanggung jawab, hingga terjadinya degradasi moral
menunjukkan bahwa pendidikan menghadapi persoalan serius dalam pembentukan
karakter generasi muda (Islam, Baqi, et al, 2025). Kondisi ini menegaskan bahwa
keberhasilan pendidikan tidak dapat diukur hanya dari capaian akademik, melainkan juga
dari kualitas karakter dan kepribadian peserta didik secara menyeluruh.

Sejalan dengan kondisi tersebut, pendidikan karakter menjadi salah satu fokus
utama dalam sistem pendidikan nasional Indonesia. Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional menegaskan bahwa pendidikan bertujuan membentuk manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, cakap, mandiri, serta
bertanggung jawab sebagai warga negara. Dalam konteks pendidikan Islam, pendidikan
karakter dipahami sebagai upaya pembinaan akhlakul karimah yang bersumber dari Al-
Qur'an dan Sunnah, serta diinternalisasikan melalui keteladanan, pembiasaan, dan
penciptaan lingkungan pendidikan yang kondusif (Sholihah & Maulida, 2020).

Epistemologi pendidikan Islam memiliki peran fundamental dalam mendasari
proses pembentukan karakter tersebut. Epistemologi ini menempatkan wahyu sebagai
sumber kebenaran utama yang kemudian dipadukan dengan akal dan pengalaman empiris
(Islam, Noorhidayati, et al., 2025). Melalui kerangka epistemologis ini, proses pendidikan
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tidak hanya diarahkan pada pengembangan kemampuan rasional peserta didik, tetapi juga
pada pembentukan kesadaran spiritual dan moral. Implementasi epistemologi pendidikan
Islam tercermin dalam strategi pembelajaran, metode penanaman nilai, serta budaya
sekolah yang menekankan penguatan tauhid, pembiasaan ibadah, dan pembinaan akhlak
(Mundiri, 2014).

Dalam konteks pendidikan dasar, penanaman karakter memiliki urgensi yang
sangat tinggi karena sekolah dasar merupakan fase awal pembentukan kepribadian anak.
Nilai-nilai yang ditanamkan pada tahap ini akan menjadi fondasi bagi perkembangan sikap
dan perilaku peserta didik pada jenjang pendidikan berikutnya (Kosim, 2011). Sekolah
Dasar Islam Internasional (SDII) Nurul Musthofa Klaten sebagai lembaga pendidikan Islam
terpadu menerapkan berbagai strategi penanaman Kkarakter yang terintegrasi dalam
kegiatan akademik dan non-akademik, seperti pembiasaan ibadah, keteladanan guru,
kegiatan ekstrakurikuler, serta program penguatan spiritual, salah satunya melalui
kegiatan MABIT (Malam Bina Iman dan Taqwa).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
epistemologi pendidikan Islam dalam strategi penanaman karakter peserta didik di SDII
Nurul Musthofa Klaten serta menganalisis dampak penerapannya terhadap pembentukan
karakter siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam
pengembangan kajian epistemologi pendidikan Islam, sekaligus memberikan kontribusi
praktis bagi lembaga pendidikan Islam dalam membangun sistem pendidikan yang
berorientasi pada nilai dan karakter.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendidikan karakter dalam
perspektif Islam akan berjalan efektif apabila diimplementasikan secara terpadu melalui
keteladanan, pembiasaan, dan pembentukan budaya sekolah yang religious. Cahyaningrum,
Sudaryanti, dan Purwanto menyimpulkan bahwa metode pembiasaan dan keteladanan
merupakan pendekatan yang paling efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter sejak
usia dini. Pembentukan karakter tidak cukup dilakukan melalui pembelajaran kognitif
semata, tetapi membutuhkan praktik yang dilakukan secara berulang dan konsisten dalam
kehidupan sehari-hari (Cahyaningrum, Sudaryanti, & Purwanto, 2017).. Temuan ini
memiliki relevansi dengan praktik pembiasaan ibadah dan kedisiplinan yang diterapkan di
SDII Nurul Musthofa Klaten.

Penelitian Mu’in menegaskan bahwa guru memiliki peran sentral sebagai figur
teladan dalam pendidikan karakter. Sikap, tutur kata, dan perilaku guru menjadi faktor
utama dalam proses internalisasi nilai moral peserta didik. Kondisi tersebut sejalan dengan
praktik pendidikan di SDII Nurul Musthofa, di mana guru tidak hanya berperan sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai teladan melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan ibadah,
pemberian nasihat, serta penampilan sikap islami yang konsisten (Mu’in, 2019).

Selanjutnya, Nasution dalam kajiannya tentang filsafat pendidikan Islam
menyatakan bahwa epistemologi pendidikan Islam harus memadukan wahyu, akal, dan
pengalaman dalam proses pendidikan. Pendidikan karakter yang berlandaskan tauhid akan
melahirkan peserta didik yang tidak hanya patuh dalam praktik ibadah ritual, tetapi juga
memiliki kesadaran moral dan tanggung jawab sosial. Pendekatan ini tercermin dalam
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program-program pendidikan di SDII Nurul Musthofa Klaten yang mengintegrasikan
kegiatan ibadah, kedisiplinan, dan aktivitas sosial (Nasution, 2022).

Penelitian S. Tang, & Mappatunru juga menunjukkan bahwa keteladanan guru
dalam pendidikan agama Islam memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan
moralitas peserta didik. Nilai-nilai moral lebih mudah diinternalisasikan ketika peserta
didik menyaksikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini semakin
memperkuat hasil penelitian ini bahwa strategi keteladanan dan pembiasaan yang
diterapkan di SDII Nurul Musthofa berkontribusi besar dalam membentuk karakter peserta
didik (S., Tang, & Mappatunru, 2024).

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini memiliki relevansi dan posisi yang jelas, yaitu memperkuat temuan-temuan
sebelumnya dengan fokus pada analisis epistemologi pendidikan Islam serta
implementasinya dalam konteks pendidikan dasar Islam terpadu di SDII Nurul Musthofa
Klaten.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Penelitian ini dipilih karena bertujuan untuk memahami secara mendalam dan
komprehensif terhadap fenomena yang dikaji, khususnya terkait penerapan epistemology
pendidikan Islam dalam pembentukan karakter peserta didik (Sugiyono, 2020). Penelitian
kualitatif memungkinkan peneliti menggali makna, proses, serta konteks sosial yang
melatarbelakangi praktik pendidikan karakter secara natural dan apa adanya.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara mendalam dengan informan yang relevan,
terutama para pendidik di Sekolah Dasar Islam Internasional (SDII) Nurul Musthofa, guna
memperoleh data primer terkait strategi, praktik, dan pemahaman mereka tentang
penanaman karakter berbasis epistemologi pendidikan Islam. Observasi dilakukan untuk
mengamati secara langsung pelaksanaan kegiatan pendidikan, baik akademik maupun non-
akademik, yang berkaitan dengan pembentukan karakter peserta didik. Sementara itu,
dokumentasi digunakan untuk melengkapi data melalui penelaahan dokumen institusional,
seperti program sekolah, kurikulum, serta catatan kegiatan pendukung lainnya. Selain data
lapangan, penelitian ini juga didukung oleh studi literatur terhadap berbagai sumber
tertulis, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel akademik, dan dokumen relevan lainnya. Studi
literatur ini berfungsi untuk memperkuat landasan teoretis penelitian serta menjadi acuan
dalam menganalisis temuan empiris di lapangan (Sugiyono, 2015).

Analisis data dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan sejak proses
pengumpulan data hingga tahap penarikan kesimpulan. Tahapan analisis meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan
menyeleksi, mengelompokkan, dan memfokuskan data yang relevan dengan kajian
epistemologi pendidikan Islam dalam pembentukan karakter peserta didik di SDII Nurul

Musthofa Klaten. Data yang telah direduksi kemudian disajikan secara sistematis dalam
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bentuk narasi deskriptif dan dianalisis secara kritis. Pada tahap akhir, peneliti menarik
kesimpulan secara induktif berdasarkan pola, tema, dan hubungan antar data, sehingga
hasil penelitian yang diperoleh selaras dengan tujuan penelitian dan mampu memberikan

gambaran yang utuh serta mendalam terhadap fenomena yang dikaji (Qomar, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Epistemologi Pendidikan Karakter

Epistemologi sebagai salah satu cabang utama filsafat memiliki peran yang sangat
penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan, termasuk dalam bidang pendidikan Islam
(Islam & Fawaz, 2017). Epistemologi membahas hakikat pengetahuan, sumber-sumber
pengetahuan, serta cara manusia memperoleh dan memvalidasi pengetahuan tersebut.
Dalam konteks ini, epistemologi berfungsi sebagai landasan konseptual yang mengarahkan
proses pencarian, perolehan, dan pengembangan ilmu secara sistematis dan rasional. Oleh
karena itu, kajian epistemologi menjadi sangat relevan dalam memahami konsep, gagasan,
serta strategi yang digunakan dalam sistem pendidikan Islam (Dalimunthe, 2024).

Dalam penelitian pendidikan, pendekatan epistemologis diperlukan untuk
mengembangkan metode ilmiah yang mampu menjelaskan bagaimana pengetahuan
diproduksi, ditransmisikan, dan diinternalisasikan kepada peserta didik. Epistemologi
pendidikan Islam tidak hanya menekankan aspek rasionalitas dan empiris, tetapi juga
mengintegrasikan dimensi wahyu sebagai sumber utama kebenaran. Dengan pendekatan
ini, pendidikan Islam diarahkan untuk membentuk manusia yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki kesadaran spiritual dan moral yang kuat (Abrar, 2025).

Epistemologi pendidikan karakter dapat dipahami sebagai upaya pencarian
landasan konseptual dan metodologis dalam menentukan bentuk, jenis, dan strategi
pendidikan karakter yang efektif. Dalam konteks ini, epistemologi pendidikan karakter
bertujuan untuk menemukan cara yang tepat agar nilai-nilai moral dapat dipahami,
dihayati, dan diwujudkan dalam perilaku peserta didik. Pendekatan fenomenologis menjadi
salah satu landasan penting dalam pendidikan karakter, karena menekankan pada
pengalaman nyata peserta didik dalam proses internalisasi nilai. Melalui pengalaman
tersebut, nilai-nilai karakter tidak hanya dipelajari secara teoritis, tetapi juga dialami dan
dirasakan dalam kehidupan sehari-hari (Al Hadiq, 2023).

Epistemologi pendidikan Islam berpusat pada keyakinan bahwa Allah merupakan
sumber kebenaran mutlak melalui wahyu. Namun demikian, wahyu tersebut tidak berdiri
sendiri, melainkan diintegrasikan dengan akal dan pengalaman inderawi sebagai sarana
untuk memahami realitas. Integrasi antara wahyu, akal, dan pengalaman ini bertujuan
membentuk manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Dalam kerangka
epistemologis ini, strategi penanaman karakter menekankan pendekatan tauhid yang
menyatukan aspek spiritual, rasional, dan perilaku secara utuh dan seimbang (Islam &
Fawaz, 2017).

Strategi penanaman karakter dalam pendidikan Islam, khususnya akhlakul
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karimah, melibatkan perpaduan antara dimensi kognitif, afektif, dan perilaku. Salah satu
strategi utama yang memiliki posisi sentral adalah keteladanan (uswah hasanah). Dalam
tradisi pendidikan Islam, pendidik dipandang sebagai figur yang tidak hanya
menyampaikan pengetahuan, tetapi juga menjadi contoh nyata dalam penerapan nilai-nilai
Islam (Islam, Amelia, et al., 2025). Keteladanan memiliki kekuatan pedagogis yang tinggi
karena mampu menghubungkan ajaran moral dengan praktik kehidupan sehari-hari,
sehingga nilai-nilai tersebut lebih mudah diinternalisasi oleh peserta didik (S. et al., 2024).

Selain keteladanan, pembiasaan (habituasi) merupakan strategi penting dalam
pendidikan karakter. Pembiasaan berkaitan erat dengan proses pengalaman dan latihan
yang dilakukan secara berulang dan konsisten. Melalui pengulangan, sikap dan perilaku
positif dapat tertanam menjadi kebiasaan yang relatif menetap dalam diri peserta didik
(Islam, Miftah, & Marjany, 2024). Pada usia pendidikan dasar, anak cenderung belajar
melalui peniruan terhadap perilaku orang-orang di sekitarnya, terutama guru dan orang
tua. Oleh karena itu, lingkungan pendidikan yang konsisten dalam menampilkan perilaku
baik akan sangat berpengaruh terhadap pembentukan karakter anak. Pembiasaan yang
dilakukan sejak dini terbukti efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral dan akhlak yang
terpuji (Cahyaningrum et al.,, 2017).

Kerangka teoretis ini memiliki relevansi yang kuat dengan konteks pendidikan
dasar, di mana peserta didik berada pada tahap awal pembentukan karakter. Penerapan
strategi keteladanan dan pembiasaan menjadi pendekatan yang tepat untuk menanamkan
nilai-nilai karakter secara berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan praktik pendidikan di SDII
Nurul Musthofa Klaten, yang menekankan internalisasi nilai-nilai Islam melalui contoh
nyata dari pendidik serta pembiasaan perilaku religius dan sosial dalam kehidupan sehari-
hari di lingkungan sekolah.

Definisi atau Cakupan Pendidikan Karakter

Istilah karakter memiliki makna yang beragam dan sering dipahami sebagai watak,
sifat, atau kepribadian seseorang. Karakter pada dasarnya merujuk pada kualitas
kepribadian yang berkaitan dengan nilai dan Norma yang dianut individu, yang tercermin
dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Karakter juga dapat dipahami sebagai manifestasi
moralitas, kebenaran, kekuatan, serta sikap seseorang dalam berinteraksi dengan orang
lain (Yaumi, 2014).

Menurut Pusat Bahasa Depdiknas, karakter mencakup kepribadian, budi pekerti,
perilaku, personalitas, tabiat, temperamen, dan watak. Sementara itu, dalam pandangan
Imam Al-Ghazali, karakter lebih dekat dengan konsep akhlak, yaitu kondisi batin yang telah
menyatu dalam diri seseorang sehingga melahirkan perbuatan secara spontan tanpa
melalui pertimbangan yang panjang. Pandangan ini menegaskan bahwa karakter bukan
sekadar perilaku lahiriah, melainkan hasil internalisasi nilai yang mendalam dalam diri
manusia (Azmi, Mushaffa, [slam, Fasya, & Hidayati, 2024).

Sigmund Freud memandang karakter sebagai sistem dinamis yang mendasari
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perilaku manusia (character is a striving system which underlies behavior). Dalam perspektif
ini, karakter merupakan kumpulan tata nilai yang terorganisasi dalam suatu sistem
dorongan yang memengaruhi pola pikir, sikap, dan tindakan individu. Karakter tidak
terbentuk secara instan, melainkan merupakan hasil aktualisasi potensi internal serta
proses internalisasi nilai-nilai moral yang diperoleh melalui pendidikan, pengalaman hidup,
dan pengaruh lingkungan. Oleh karena itu, karakter dipahami sebagai proses yang terus
berkembang dan tidak pernah berhenti (character is a never-ending process) (Sumadi,
2018).

Pendidikan karakter merupakan upaya yang dirancang secara sistematis untuk
mengembangkan perilaku positif dan kecerdasan moral peserta didik pada setiap jenjang
Pendidikan (Islam, Albab, Ikmah, Novitasari, & Khabib, 2025). Proses ini mencakup
berbagai aspek kehidupan sekolah, seperti hubungan antarpeserta didik, manajemen
disiplin, penyelesaian konflik, pengembangan kurikulum, metode pembelajaran, standar
pendidikan, lingkungan sekolah, serta pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Seluruh
aktivitas dalam lingkungan pendidikan memiliki sifat konstruktif karena secara langsung
maupun tidak langsung memengaruhi pembentukan karakter peserta didik (Zuhri et al.,
2024).

Dalam perspektif Islam, pendidikan karakter dipahami sebagai proses pembinaan
karakter yang berlandaskan ajaran Islam, dengan tujuan membentuk karakter Islami yang
sesuai dengan nilai-nilai Al-Qur’an dan Sunnah. Peserta didik dalam pandangan Islam pada
hakikatnya telah memiliki potensi dasar berupa fitrah yang baik. Namun, potensi tersebut
tidak akan berkembang secara optimal tanpa bimbingan dan pendidikan yang tepat. Oleh
karena itu, pendidikan berfungsi sebagai sarana untuk mengarahkan dan mengembangkan
fitrah tersebut agar terwujud dalam bentuk akhlak yang mulia. Konsep ini diperkuat oleh
hadis Nabi Muhammad Saw yang menegaskan bahwa tujuan diutusnya Rasulullah adalah
untuk menyempurnakan akhlak manusia, yang menunjukkan bahwa potensi kebaikan telah
ada dan perlu dikembangkan melalui pendidikan (Islam, Marjany, & Azwary, 2023).

Karakter dalam Islam lebih dikenal dengan istilah akhlak, yang mencerminkan
kepribadian dan watak seseorang sebagaimana terlihat dalam cara berpikir, berbicara, dan
bertindak. Akhlak merupakan hasil dari penerapan ajaran syariat, baik dalam bentuk
ibadah maupun muamalah, yang dilandasi oleh akidah atau keyakinan yang kokoh. Dalam
hal ini, akidah diibaratkan sebagai fondasi bangunan, syariat sebagai tiang penyangga, dan
akhlak sebagai atap yang menyempurnakan bangunan tersebut (Marzuki, 2015).

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 menegaskan bahwa
pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan serta membentuk
watak dan peradaban bangsa yang bermartabat. Tujuan pendidikan diarahkan pada
pengembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Sejalan dengan hal

tersebut, Kementerian Pendidikan Nasional telah merumuskan delapan belas nilai utama
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dalam pendidikan karakter bangsa, antara lain religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli
sosial, dan tanggung jawab (Republik Indonesia, 2003).

Dengan demikian, pendidikan karakter di sekolah bertujuan untuk menanamkan
dan membangun budaya sekolah yang positif, yaitu sistem nilai yang mendukung integritas,
tradisi yang baik, perilaku sehari-hari yang beretika, serta norma yang disepakati dan
dijalankan oleh seluruh warga sekolah. Budaya sekolah yang kuat dan konsisten menjadi

faktor penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan karakter peserta didik.

Metode Internalisasi Pendidikan Karakter

Dalam kajian pendidikan karakter, terdapat dua pandangan utama yang
berkembang terkait pembentukan karakter manusia. Pandangan pertama menyatakan
bahwa karakter merupakan sifat bawaan sejak lahir yang bersifat relatif tetap dan sulit
diubah melalui proses pendidikan. Pandangan ini menempatkan karakter sebagai sesuatu
yang lebih banyak ditentukan oleh faktor hereditas. Sebaliknya, pandangan kedua
beranggapan bahwa karakter dapat dibentuk dan dikembangkan melalui proses
pendidikan yang terencana, sistematis, dan berkesinambungan. Pandangan kedua ini lebih
relevan dengan tujuan pendidikan dan sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan
pentingnya ikhtiar dan proses dalam perubahan perilaku manusia (Apriliani, Adri, & Indra,
2024).

Pandangan bahwa karakter dapat dibentuk melalui pendidikan ditegaskan dalam
Al-Qur’an, sebagaimana firman Allah SWT “...Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan
suatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada dirinya... (QS. Ar-Ra‘d: 11).
Ayat ini mengandung makna bahwa perubahan kondisi manusia, termasuk dalam aspek
moral dan karakter, menuntut adanya usaha, kesadaran, serta proses pendidikan yang
berkelanjutan. Dengan demikian, pendidikan karakter dalam perspektif Islam dipahami
sebagai sebuah proses panjang yang membutuhkan konsistensi, keteladanan, dan
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari (Islam & Fawaz, 2017).

Internalisasi pendidikan Kkarakter pada dasarnya berlangsung melalui dua
lingkungan utama, yaitu keluarga dan sekolah. Keluarga merupakan lingkungan pendidikan
pertama dan utama yang dikenal oleh anak sejak awal kehidupannya. Dalam perspektif
pendidikan, keluarga memiliki peran yang sangat strategis karena menjadi tempat pertama
anak berinteraksi, memperoleh pengalaman emosional, serta meniru perilaku orang-orang
di sekitarnya, khususnya orang tua (Islam, Azmi, et al, 2025). Pada fase awal
perkembangan, anak cenderung belajar melalui pengamatan dan peniruan sebelum mampu
menggunakan kemampuan berpikir secara rasional. Melalui proses peniruan inilah nilai-
nilai, kebiasaan, dan kecenderungan perilaku mulai terbentuk dan berkembang dalam diri
anak. Standar nilai dan norma yang diperoleh anak dari lingkungan keluarga kemudian

menjadi fondasi awal dalam pembentukan karakter dan pola perilaku anak pada tahap
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perkembangan selanjutnya (Fauyan & Wati, 2021).

Selain keluarga, sekolah memiliki peran strategis yang tidak kalah penting dalam
proses pembentukan karakter peserta didik. Dalam pandangan Islam, pendidikan karakter
harus dimulai sejak usia dini dan disesuaikan dengan tahap pertumbuhan serta
perkembangan anak. Ketika anak memasuki usia sekolah, tanggung jawab pendidikan
karakter tidak lagi sepenuhnya berada di tangan orang tua, melainkan menjadi tanggung
jawab bersama antara keluarga dan sekolah (Islam & Syaifudin, 2024). Sinergi antara kedua
lingkungan ini menjadi faktor kunci keberhasilan dalam pembentukan karakter peserta
didik. Guru dan orang tua dituntut untuk memiliki kepedulian yang tinggi dalam membina
karakter anak melalui pembiasaan sikap positif, seperti kemandirian, sopan santun,
kreativitas, etos kerja, serta rasa tanggung jawab dalam menjalankan tugas dan kewajiban
(Amelia, Azmi, Mushaffa, Islam, & Ikmah, 2025).

Pengembangan aspek kognitif peserta didik juga memiliki kontribusi penting dalam
pembentukan karakter. Kecerdasan yang berkembang dengan baik akan membantu peserta
didik memahami nilai-nilai moral secara lebih rasional dan aplikatif. Dengan demikian,
pendidikan karakter tidak dapat dipisahkan dari proses pembelajaran akademik, karena
keduanya saling melengkapi dan saling menguatkan dalam membentuk kepribadian
peserta didik secara utuh (Saefullah, 2019).

Pendidikan karakter di sekolah perlu diarahkan oleh visi yang jelas dan terukur. Visi
pendidikan karakter merupakan cita-cita yang hendak diwujudkan melalui kinerja seluruh
komponen lembaga pendidikan, mulai dari kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan,
hingga peserta didik. Visi yang kuat akan membentuk budaya sekolah yang positif, yang
pada akhirnya berdampak pada peningkatan prestasi dan mutu pendidikan secara
keseluruhan. Pendidikan karakter berlandaskan pada pendekatan nilai dan moral, di mana
idealisme dan cita-cita dijadikan sebagai pedoman perilaku serta sumber motivasi bagi
seluruh warga sekolah. Dengan adanya visi yang jelas, proses pendidikan karakter dapat
berjalan secara konsisten dan terarah, sehingga individu di dalam lembaga pendidikan
dapat tumbuh secara utuh dan seimbang, baik secara intelektual, emosional, sosial, maupun
spiritual (Islam, Albab, et al., 2025).

Penerapan pendidikan karakter pada dasarnya bertujuan untuk menumbuhkan
karakter positif dalam diri peserta didik. Nilai-nilai seperti rasa percaya diri diharapkan
dapat melahirkan keberanian yang proporsional dan bertanggung jawab. Rasa takut
diarahkan untuk membentuk sikap kehati-hatian, bukan ketakutan yang melemahkan.
Sementara itu, rasa malu ditanamkan sebagai bentuk kesadaran moral yang mampu
menumbuhkan sikap sopan santun tanpa menimbulkan perasaan rendah diri. Dengan
demikian, pendidikan karakter tidak dimaksudkan untuk menekan potensi peserta didik,
melainkan untuk mengarahkan dan mengembangkan potensi tersebut secara konstruktif
agar dapat bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungan sekitarnya (Ramdani, Hufad, &
Supriadi, 2017).

Dalam konteks pendidikan di sekolah, guru memegang peran yang sangat penting
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sebagai pusat keteladanan atau center of excellence dalam proses pendidikan. Guru tidak
hanya dituntut untuk menguasai bidang studi yang diajarkan, tetapi juga harus mampu
menjadi figur teladan bagi peserta didik dalam sikap, perilaku, dan nilai-nilai moral (Islam
& Nasution, 2024). Sebagai pendidik yang perilakunya senantiasa diperhatikan dan ditiru
oleh siswa, guru harus menunjukkan sikap profesional, penguasaan materi, serta integritas
moral dalam menjalankan tugasnya. Keberhasilan pendidikan karakter sangat bergantung
pada kualitas guru, karena karakter peserta didik, dan bahkan karakter bangsa secara lebih
luas, pada hakikatnya merupakan hasil dari proses pendidikan yang berkualitas (Mu'in,
2019).

Implementasi metode internalisasi pendidikan karakter tersebut dapat dilihat
secara nyata di Sekolah Dasar Islam Internasional (SDII) Nurul Musthofa. Sekolah ini
didirikan dengan tujuan utama memberikan layanan pendidikan yang berkualitas dengan
berlandaskan nilai-nilai Islam. Proses pembelajaran dirancang dengan memadukan
kurikulum nasional dan kurikulum pendidikan agama Islam, sehingga tercipta lingkungan
belajar yang kondusif untuk mendukung perkembangan akademik sekaligus spiritual
peserta didik. Integrasi kurikulum ini memungkinkan nilai-nilai karakter Islami tertanam
secara alami dalam setiap aktivitas pembelajaran (Saefullah, 2019).

Pelaksanaan pendidikan di SDII Nurul Musthofa Klaten menggunakan sistem full
day school, di mana kegiatan belajar dimulai sejak pagi hingga sore hari. Peserta didik
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan sekolah dan pulang setelah melaksanakan sholat
Ashar berjamaah di lingkungan sekolah. Sistem ini dirancang untuk memaksimalkan proses
pembinaan karakter melalui pembiasaan ibadah, penanaman kedisiplinan, serta
pengawasan yang intensif selama peserta didik berada di sekolah. Dengan waktu interaksi
yang lebih panjang, sekolah memiliki peluang yang lebih besar untuk menanamkan nilai-
nilai karakter secara konsisten dan berkelanjutan.

Dalam rangka mengembangkan potensi peserta didik secara optimal, SDII Nurul
Musthofa menyelenggarakan berbagai program unggulan yang mendukung proses
internalisasi pendidikan karakter. Program tahfidz Al-Qur'an diarahkan untuk
menanamkan kecintaan terhadap Al-Qur’an sekaligus membentuk karakter religius dan
kedisiplinan peserta didik. Program pengembangan bahasa dan teknologi informasi
diselenggarakan untuk membekali peserta didik dengan keterampilan akademik dan
teknologi yang relevan dengan perkembangan zaman. Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler
seperti drumband dan taekwondo berfungsi sebagai sarana pembentukan karakter disiplin,
kerja sama, keberanian, ketangguhan fisik, serta pengendalian diri.

Salah satu program penguatan karakter yang menjadi ciri khas SDII Nurul Musthofa
adalah kegiatan MABIT (Malam Bina Iman dan Taqwa). Dalam kegiatan ini, peserta didik
menginap di sekolah dan mengikuti rangkaian aktivitas yang menyerupai kehidupan
pesantren. Aktivitas tersebut meliputi pelaksanaan sholat lima waktu secara berjamaah,
tadarus dan tahfidz Al-Qur’an setelah sholat Maghrib dan Subuh, kerja bakti membersihkan

lingkungan, olahraga pagi, serta kegiatan ice breaking yang bersifat edukatif dan rekreatif.
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Melalui kegiatan MABIT, peserta didik dilatih untuk hidup disiplin, mandiri, bertanggung
jawab, serta memiliki kebersamaan dan kepedulian sosial yang tinggi.

Dengan berbagai metode dan program yang diterapkan, SDII Nurul Musthofa
berupaya menginternalisasikan nilai-nilai karakter Islami secara terintegrasi dalam seluruh
aktivitas pendidikan, baik akademik maupun non-akademik. Proses pembentukan karakter
tidak dilakukan secara instan, melainkan melalui pembiasaan yang konsisten dan
berkelanjutan, sehingga nilai-nilai yang ditanamkan dapat tertanam kuat dan tercermin

dalam perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

Aplikasi Penanaman Pendidikan Karakter di SDII Nurul Musthofa

Sekolah Dasar Islam Internasional (SDII) Nurul Musthofa didirikan pada tahun 2001
di bawah naungan Yayasan Iltizamu Tauhid wa Taqwa (ITT). Lembaga pendidikan ini
dirintis oleh KH. Muhammad Basri Bakri dan berlokasi di Kecamatan Juwiring, Kabupaten
Klaten. Sejak awal berdirinya, SDII Nurul Musthofa berkomitmen untuk mengintegrasikan
pendidikan umum dan pendidikan keislaman dalam satu sistem pembelajaran terpadu yang
berorientasi pada pembentukan karakter Islami peserta didik.

SDII Nurul Musthofa mengusung motto “Go International with Tauhid, Taqwa, Sains,
and Language” yang merepresentasikan visi sekolah dalam membentuk peserta didik yang
memiliki fondasi akidah yang kokoh, wawasan global, prestasi akademik yang unggul, serta
tetap berpegang pada nilai-nilai keimanan dan ketakwaan. Motto tersebut tidak hanya
menjadi slogan institusional, tetapi juga menjadi pijakan filosofis dalam perumusan
kebijakan, program, dan aktivitas pendidikan yang dijalankan oleh sekolah.

Sebagai salah satu sekolah Islam unggulan di wilayah Klaten, SDII Nurul Musthofa
dikenal memiliki reputasi yang baik serta berbagai prestasi akademik dan non-akademik.
Sekolah ini menunjukkan komitmen yang kuat dalam mencetak generasi muda yang cerdas,
berkarakter, dan berakhlak mulia, selaras dengan nilai-nilai ajaran Islam dan tuntutan
perkembangan zaman. Dalam konteks inilah aplikasi penanaman pendidikan karakter
menjadi bagian integral dari seluruh proses pendidikan yang berlangsung di SDII Nurul
Musthofa Klaten.

Data penelitian mengenai aplikasi penanaman pendidikan karakter di SDII Nurul
Musthofa Klaten diperoleh melalui wawancara mendalam dengan empat narasumber yang
merupakan tenaga pendidik, yaitu Kepala Sekolah Ustadz Fathul Aziz serta tiga wali kelas
yang mengampu kelas IV, V, dan VI. Wawancara dilaksanakan pada bulan Desember 2025
dengan fokus pada strategi, metode, dan praktik penanaman karakter peserta didik dalam
kehidupan sekolah sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SDII Nurul Musthofa Klaten,
Ustadz Fathul Aziz, diketahui bahwa aplikasi pendidikan karakter di sekolah ini sangat
menekankan pada pembiasaan ibadah dan keteladanan guru. Peserta didik dibiasakan
untuk berkumpul di masjid sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai guna melaksanakan

sholat dhuha secara berjamaah. Selama menunggu seluruh peserta didik berkumpul, guru
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mengajak siswa untuk membaca Asmaul Husna secara bersama-sama. Selain itu, peserta
didik juga dibimbing untuk menghafal Al-Qur’an secara bil ghoib, khususnya surat-surat
pendek dalam Juz ‘Amma, dengan target hafalan dua juz, yaitu juz 29 dan juz 30. Pembiasaan
sholat berjamaah juga dilaksanakan secara rutin pada waktu sholat Dzuhur dan Ashar
sebagai bagian dari pembentukan karakter religius dan kedisiplinan (Penulis, 2025a).

Dalam pelaksanaan sholat berjamaah tersebut, guru berperan langsung sebagai
imam, mengingat peserta didik masih berada pada jenjang pendidikan dasar. Guru
Pendidikan Agama Islam atau guru putra bertugas memimpin sholat dengan
pengelompokan peserta didik berdasarkan tingkat kelas. Peserta didik kelas atas
ditempatkan di lantai atas, sedangkan peserta didik kelas bawah berada di lantai bawah
atau di masjid. Setelah pelaksanaan sholat berjamaah, guru memberikan nasihat,
pengarahan, serta penguatan nilai-nilai disiplin, adab, dan tata tertib sekolah. Pola ini
menunjukkan bahwa aplikasi pendidikan karakter di SDII Nurul Musthofa Klaten sangat
menekankan peran guru sebagai figur teladan (role model) yang perilakunya secara
langsung dicontoh oleh peserta didik.

Aplikasi penanaman pendidikan karakter juga terlihat pada kelas akhir,
sebagaimana disampaikan oleh Ustadzah Maryam selaku wali kelas VI. Penanaman karakter
pada peserta didik kelas VI diperkuat melalui kegiatan khusus yang bersifat aplikatif, salah
satunya adalah kegiatan Character Building yang dilaksanakan di wilayah Karanganyar.
Melalui kegiatan ini, peserta didik dilatih kedisiplinan melalui aktivitas kepramukaan,
khususnya terkait ketepatan waktu, kerja sama, dan saling membantu dalam kelompok.
Selain itu, peserta didik dibiasakan melaksanakan sholat tahajud, mengikuti sesi renungan
bersama, serta melakukan refleksi perjalanan pendidikan selama enam tahun di SDII Nurul
Musthofa Klaten. Kegiatan tersebut diarahkan untuk menanamkan kesadaran akan
pentingnya akhlak, terutama sikap hormat kepada yang lebih tua dan kasih sayang kepada
yang lebih muda, termasuk kepada adik kelas (Penulis, 2025d).

Selain kepramukaan, aplikasi pendidikan karakter disiplin juga dilakukan melalui
kegiatan drumband. Menurut Ustadzah Maryam, kegiatan drumband menuntut tingkat
ketelitian, kekompakan, dan kedisiplinan yang tinggi. Kesalahan kecil dalam permainan
dapat memengaruhi keseluruhan kualitas penampilan. Prestasi yang diraih peserta didik
dalam ajang drumband tingkat sekarisidenan Surakarta menunjukkan bahwa kegiatan ini
tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengembangan bakat, tetapi juga sebagai media
efektif dalam pembentukan karakter disiplin dan kerja sama (Penulis, 2025d).

Pada kelas V, sebagaimana disampaikan oleh Ustadzah Septi, aplikasi penanaman
pendidikan karakter difokuskan pada pembentukan rasa tanggung jawab dan kedisiplinan
akademik. Peserta didik dibiasakan untuk menyelesaikan tugas tepat waktu dan tidak
menunda-nunda pekerjaan. Selain itu, perhatian juga diberikan pada kerapian atribut
sekolah sebagai bagian dari pembiasaan sikap disiplin dan sopan santun. Peserta didik
putra dibiasakan mengenakan peci pada hari Jumat sebagai persiapan sholat Jumat

berjamaah, sementara peserta didik putri dibiasakan mengenakan kaos kaki sebagai bentuk
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kesopanan dan kedewasaan. Guru juga menekankan pembiasaan adab dasar, seperti
mengucapkan salam ketika memasuki kelas. Dalam hal ini, guru menerapkan prinsip
keteladanan dengan menjalankan aturan yang sama, sehingga peserta didik dapat melihat
contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari (Penulis, 2025c).

Sementara itu, aplikasi penanaman pendidikan karakter pada kelas IV, sebagaimana
disampaikan oleh Ustadzah Khusnul Khotimah, difokuskan pada pembiasaan sikap peduli
dan tanggung jawab sosial. Peserta didik diajarkan untuk menjaga kebersihan lingkungan
kelas dan sekolah meskipun telah tersedia petugas kebersihan. Guru menanamkan
kesadaran bahwa menjaga kebersihan merupakan tanggung jawab bersama. Selain itu,
peserta didik dibimbing untuk menghormati guru dan orang tua, menyayangi adik kelas,
serta menghindari perilaku negatif seperti membully, mengejek, dan bertengkar dengan
teman. Pembiasaan ini dilakukan secara konsisten melalui pengawasan dan pengingat yang
berkelanjutan. Dalam mendukung aplikasi penanaman karakter pada peserta didik kelas IV,
sekolah juga menyediakan kegiatan ekstrakurikuler taekwondo. Menurut Ustadzah
Khusnul Khotimah, kegiatan ini berperan dalam melatih keberanian, ketangkasan, dan
kepercayaan diri peserta didik, sekaligus membentuk mental yang kuat dan tidak mudah
menyerah (Penulis, 2025b).

Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan bahwa aplikasi penanaman
pendidikan karakter di SDII Nurul Musthofa Klaten dilaksanakan secara bertahap,
sistematis, dan berkelanjutan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. Strategi
yang digunakan meliputi pembiasaan ibadah, keteladanan guru, kegiatan ekstrakurikuler,
serta program khusus seperti MABIT yang dirancang untuk memperkuat nilai-nilai religius,
disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian sosial.

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan analisis temuan lapangan, dapat
disimpulkan bahwa aplikasi pendidikan karakter di SDII Nurul Musthofa Klaten sejalan
dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam yang berlandaskan tauhid. Pendidikan karakter
tidak hanya diarahkan pada pembentukan perilaku lahiriah, tetapi juga pada internalisasi
nilai-nilai akhlakul karimah yang mencakup kejujuran, amanah, tanggung jawab, dan sikap
saling menghormati. Implementasi nilai-nilai tersebut tercermin secara nyata dalam
budaya sekolah melalui pembiasaan ibadah, keteladanan pendidik, serta program-program
penguatan karakter seperti sholat berjamaah dan kegiatan MABIT. Dengan demikian,
aplikasi pendidikan karakter di SDII Nurul Musthofa Klaten menunjukkan keterkaitan yang
kuat antara landasan teoretis pendidikan Islam dan praktik pendidikan karakter di

lapangan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa epistemologi pendidikan Islam memiliki posisi yang sangat penting
dalam strategi penanaman karakter peserta didik di SDII Nurul Musthofa Klaten. Proses

pendidikan di lembaga ini tidak hanya difokuskan pada pencapaian prestasi akademik,
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tetapi juga diarahkan pada pembentukan karakter islami yang berlandaskan nilai-nilai
tauhid, akhlakul karimah, serta tanggung jawab sosial. Pendekatan tersebut menunjukkan
bahwa pendidikan Islam dipahami sebagai proses pembinaan manusia secara utuh.

Penerapan epistemologi pendidikan Islam di SDII Nurul Musthofa Klaten tercermin
melalui strategi keteladanan dan pembiasaan yang dijalankan secara konsisten dalam
kehidupan sekolah sehari-hari. Guru berperan sebagai figur teladan (uswah hasanah) dalam
aspekibadah, kedisiplinan, dan sikap santun, sehingga nilai-nilai yang diajarkan tidak hanya
disampaikan secara konseptual, tetapi juga diinternalisasikan melalui contoh nyata.
Pembiasaan ibadah, seperti sholat dhuha, sholat berjamaah, program tahfidz Al-Qur’an,
serta kegiatan MABIT, terbukti menjadi sarana efektif dalam menanamkan nilai religius dan
membangun kesadaran spiritual peserta didik sejak usia dini.

Selain pembiasaan ibadah, kegiatan non-akademik seperti Pramuka, Drumband,
dan Taekwondo juga berperan sebagai media pembentukan karakter yang menanamkan
nilai kedisiplinan, tanggung jawab, kerja sama, keberanian, serta ketangguhan mental.
Integrasi antara kegiatan akademik, spiritual, dan ekstrakurikuler menunjukkan bahwa
pendidikan karakter di SDII Nurul Musthofa Klaten dilaksanakan secara holistik dan
berkelanjutan, serta menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari keseluruhan sistem
pendidikan sekolah.

Dampak penerapan epistemologi pendidikan Islam tersebut terlihat pada
perubahan perilaku peserta didik, antara lain meningkatnya kesadaran dalam menjalankan
ibadah, sikap sopan santun terhadap guru dan sesama, tanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas, serta kepedulian sosial yang semakin berkembang. Meskipun proses
pembentukan karakter memerlukan waktu yang panjang dan tidak bersifat instan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang religius, konsisten, dan kondusif
mampu membentuk karakter positif peserta didik secara bertahap.

Dengan demikian, SDII Nurul Musthofa Klaten dapat dijadikan sebagai model
penerapan epistemologi pendidikan Islam dalam penanaman karakter pada jenjang
pendidikan dasar. Pendidikan yang berorientasi pada nilai, keteladanan, dan pembiasaan
terbukti efektif dalam membentuk generasi yang tidak hanya unggul secara intelektual,
tetapi juga memiliki keimanan yang kuat, ketakwaan kepada Allah SWT, serta akhlak mulia

dalam kehidupan sehari-hari.
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